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FAKTOR EKONOMI DAN NON EKONOMI YANG MEMPENGARUHI
PENANAMAN MODAL ASING (PMA) DAN
PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI (PMDN) DI INDONESIA

Oleh:
Paulina*
STIE Nusantara Jakarta

Ikhtisar - Pemulihan kegiatan investasi yang lebih lambat dari pada pemulihan kegiatan konsumsi sebenarnya
merupakan hal yang lazim dalam setiap proses pemulihan ekonomi pasca resesi. Namun, penurunan investasi
yang sangat tajam dan belum menampakkan tanda-tanda pemulihan yang signifikan diperkirakan telah
mengakibatkan tingkat produksi potensial menurun dalam beberapa tahun terakhir. Kajian ini penulis lakukan
untuk melihat pengaruh faktor ekonomi dan non ekonomi terhadap penciptaan iklim investasi swasta di
Indonesia.

Dari penelitian yang dilakukan penulis d engan menggunakan faktor ekonomi (pertumbuhan ekonomi
tahun berjalan dan lagnya, suku bunga dalam dan luar negeri, nilai tukar, inflasi) dan non ekonomi (kredibilitas
politik, dummy) menunjukkan bahwa (1) faktor ekonomi dan non ekonomi tidak berpengaruh terhadap rasio
investasi asing sektor primer, tetapi berpengaruh terhadap rasio investasi asing sektor sekunder dan tersier; (2)
faktor ekonomi dan non ekonomi berpengaruh terhadap rasio investasi dalam negeri sektor primer, sekunder, dan
tersier; (3) faktor ekonomi dan non ekonomi berpengaruh terhadap rasio investasi swasta Indonesia; (4) terdapat
perbedaan pengaruh faktor ekonomi dan non ekonomi terhadap rasio investasi asing dan dalam negeri Indonesia.

Dari aspek teoritis menunjukkan bahwa penanaman modal asing (PMA) dan penanaman modal dalam
negeri (PMDN) s ektoral Indonesia | ebih d ominan dipengaruhi oleh faktor non e konomi dalam hal ini adalah
kredibilitas politik, dan ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi Indonesia rentan terhadap guncangan yang
terjadi baik internal maupun eksternal.

Kata Kunci - investasi, konsumsi, resesi, PMA dan PMDN.

L1 Latar Belakang US$ 800, akan tetapi akibat krisis, penadapatn
nasional per kapita Indonesia menurun drastis
Beberapa waktu yang lalu (sejak Pelita | menjadi US$ 640 (1998) dan US$ 580 (1999).
pada tahun 1969 hingga krisis ekonomi terjadi, Pertumbuhan ekonomi Indonesia menunjukkan
akhir tahun 1997/awal tahun 1998) Indonesia telah pertumbuhan yang melambat setelah adanya krisis -
menghasilkan berbagai prestasi yang ekonomi pada tahun 1997. Pertumbuhan ekonomi
menggembirakan di bidang ekonomi. Keberhasilan pada tahun sebelum krisis yang ditunjukkan oleh
tersebut dapat dikur dengan sejumlah indikator pertumbuhan PDB riil sebesar 6,5 % per tahun
ekonomi makro, dua diantaranya yang umum (tahun 1993) dan pertumbuhan pada tahun terjadi
digunakan adalahtingkat pendapatan perkapita dan krisis menurun cukup tajam menjadi 4,7 % (tahun
laju pertumbuhan PDB per tahun. Pada tahun 1968 1997) bahkan mengalami pertumbuhan negative
pendapatan nasional per kapita masih sangat rendah sebesar -13,3 % (tahun 1998). Setelah mengalami
hanya sekitar US$ 60, akan tetapi sejak Pelita I kontraksi, PDB riil mengalami pertumbuhan positif
pendapatan nasional per kapita mengalami sebesar 0,9 % (tahun 1999) dan 4,9 % (tahun 2000)
peningkatan yang relative tinggi setiap tahun dan dan mengalami pertumbuhan yang lebih rendah lagi
pada akhir decade 1980-an mendekati US$ 500. pada tahun 2001.
Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan PDB rata-rata Pertumbuhan ini jika dilihat dari sisi
per tahun juga tinggi, sekitar 7 % hingga 8 % penawaran dipicu oleh kenaikan penawaran agregat
selama dekade 1970-an dan turun menjadi 3 % jangka pendek yang disebabkan oleh suku bunga
hingga 4 % per tahun selama dekade 1980-an. modal dan harga input yang menurun serta
Selama pertengahan pertama dekade 1990-an, rata- penurunan harga barang antara akbita dari
rata pertumbuhan ekonomi Indonesia per tahun penguatan nilai tukar rupiah. Pada tahun 2000,
sekitar 7,3 % hingga 8,2 %, hal ini membuat semua sektor memberikan nilai tambah yang positif
Indonesia termasuk negara di ASEAN dengan dimana sector industri pengolahan memberikan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Dengan tingkat kontribusi pertumbuhan sebesar 6,20 persen
pertumbuhan seperti ini, rata-rata pendapatan dibandingkan dengan listrik dan bangunan masing-
nasional per kapita Indonesia naik pesat setiap masing sebesar 8,80 dan 6,70 persen. Sektor

tahun, yang pada tahun 1993 sudah melewati angka lainnya yang menghalami pertumbuhan cukup
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sektor  perdagangan dan

u masing-masing sebesar 5,70
Pada tahun 2001, pertumbuhan
cukup besar walaupun

dibandingkan tahun
untuk keseluruhan

tingggl adalah’
pengangkutan yait
dan 9,40 persen.
sector industri masih
mengalami penurunan
sebelumnya, demikian juga
sektor mengalami hal yang sama.
Secara riil indicator
memang membaik, akan tetag
niukkan keadaan yang S
:?:nuinJ a angka pengangguran, pada tahun 20003
Beh buka 9,66 juta (9,38 %)
angka pengangguran terou ‘ 0! "
angka inimeningkat dibandingkan +
hun 2002 sebesar 8,96 juta
penaggguran pada ta 1 asitaSpreodukS'
(8,88 %). Kedua, menurunnya ap ndeks
yang dapat dilihat dar'n menurunnya > masih
kapasitas produksi terpakai pada t.ahun 20_0 m T
sebesar 52 % namun pada Januar 2003 tinggal
%. Ketiga, tingkat kesejahteraan para pelaku
ekonomi yang semakin jatuh, terutama nilai tukaf
petani dari 118,64 (2002) menjadi 123,04 (Februari
2003). Keempat, tingkat k epercayaan para p gl?xku
ekonomi yang s emakin merosot yang d apat .dlhhat
dari indeks tendensi bisnis (ITB) pada triwulan
1/2003 melemah dibandingkan triwulan 1V/2002.
Melambatnya pertumbuhan tersebut tidak
terlepas  dari  masih tingginya risiko dan
ketidakpastian, berlanjutnya berbagai permasalahan
dalam negeri  yang berhubungan  dengan
restrujturisasi utang dan sektor korporasi, belum
selesainya konsolidasi internal perbankan dan
relative  terbatasnya  stimulus  fiscal bagi
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, melambatnya
pertumbuhan tersebut setelah krisis disebabkan
terjadi perubahan input yang digunakan dalam
kapasitas yang tersedia. Input tersebut antara lain
modal yanhg ketersediaannya sangat terbatas
hingga saat ini, walaupun berbagai macam upaya
telah dilakukan pemerintah, namun kegiatan
investasi dan ekspor masih mengalami penurunan.
Investasi memainkan peranan penting di
negara sedang berkembang, investasi menentukan
tmgkgt akumulasi capital phisik dan pertumbuhan
kapasitas produksi serta akan menambah jumlah
stok modal. Investasi sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi serta perbaikan dal
produktivitas tenaga keri . am
: aga kerja. Berbagai upa lah
dilakukan pemerintah untuk paya to
mengembalikan iklim

Indonesia dengan tujuan untuk
o) maguk l'ce dglam negeri (capital
. enghindari larinya modal ke Juar
i tflow). Kegiatan investasj n
- akan membajk Pada perten y; ;

ternyata  magih T

ekonomi makro
i fakta dilapangan
baliknya. Pertama,

sebesar (43,42

(30.87 %) dan 29
o 00
masih tingginya l’isi(l‘:::’84 %) yang disebabkan

me investasi
mperburuk daya saing perek::?l:‘ianyang akan

investasi antara lain
realisasi PMA dan

i asi PMDN merosost
;lihat Ppacd ‘ca tasi P me;

B ! '.rﬁl;g triliun (1997) mf:njadn 60,7
49,32 /0998;! fdan kembali mengalami penurunan
griliun (1 ’

g5 % dari tahun 1998 dengan nilai

sebesar ,besaf 535 triliun (1999). Walaupun
realisasi S€ "'Lenaikan pada tahun 2000
sempat megsg o dengan nilai 88,3 triliun, tetapi
sebesar 60, eyl realisasi PMDN  mengalami
tahun Se]ambesaf 33,55 % dengan nilai 58,6 triliun
enurunan Scsebesar 56,9 % dengan nilai realisasi
(2001) c;a; riliun (2002). Sedangkan untuk PMA,
hanya 29, realisasi investasi sudah dimulai pada
penurunan 43,23 % senilai 14.282,3 juta
tahunl bih rendah dari tahun 1995 dengan nilai
255?5863 juta US$; dan kembalilmenurun 78,52 %
Sorgun nilai sebesar 3068 juta USS (1997).
O eipun pada tahun 1998 dan 1999 sempat
mengalami peningkatan kembah tetapi tahun
berikutnya kembali mengalami penurunan sebesar
lai 615 juta US$, dan tahun

89,37 % atau seni . : 1un
berikutnya kembali mengalami peningkatan nilai
relaisasi PMA. Sedangkan meningkatnya kegiatan

perdagangan di Bursa Efek selama tahun 1.999
hingga saat ini belum _berdampak pada kenaikan
investasi secara riil. Tajamnya penurunan kegiatan
investasi tidak hanya disebabkan oleh turunnya
minat investasi tetapi juga karena terbatasnya
sumber pembiayaan sebagai dampak belum
pulihnya kepercayaan investor dan tersendatnya
aliran pembiayaan baik dari dalam maupun luar
negeri.

Sebagai dampak dari lemahnya permintaan
domestic, secara  tidak  langsung  akan
mempengaruhi pertumbuhan produk Domestik
Bruto (GDP), hal ini disebabkan i nvestasi s ebagai
salah satu vaeiabel yang dapat menginduced
(mendorong) laju pewertumbuhan ekonomi belum
dapat diharpkan untuk mengmebalikan
pertumbuhan pada kondisi semula. Maka dengan
penurunan investasi sebagai akibat kondisi yang
ade.x, secara tidak langsung akan mengakibatkan
ferjadmya kesenjangan tabunga-investasi (saving-
Investment gap) yang cukup tajam. Saving-
investment  gap yang surplus ini lebih
dimungkinkan karena kemampuan perekonomian
g:::': memupuk tabungan nasional tidak disertai
kel egsun minat lnvo::sti_n51 yang seimbang atau tcrjafil

elesuan investasi di dalam negeri yang mungkin
dlsebablgan oleh faktor ekonomi maupun non
°k°!‘_°ml (seperti k eamanan, k ondisi social p olitik,
kebijakan pemerintah).
ksadit Faktornon ekonomi dalam hal ini adalah
dekal:elhtas politik Indonesia sclama beber2p?
mengalami perubahan yang cukup drasti®
i:tng dapat dilihat dari tiga indicator yaitu reputash,
per;?mu:m dan partisipasi. Dari sisi reP“ws.:
il angan  kredibilitas  politik Indoncs!
31 pada saat pemerintahan presiden Soehart0:
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dimana pada masa itu untuk jangka waktu yang
cukup lama Indonesia memiliki reputasi yang 'b'alk
tetapi dengan permasalahan sistem stablhta.s
terutama yang berkaitan dengan masalah suk.selSI.
Struktur pemerintahan yang sangat sentralistik,
dimana presiden dan militer sangat dominant pada
kekuatan p olityik dan tanpa persaingan partai, dan
hal ini sebenarnya tidak dapat dijadikan acuan
sebagai ukruan kredibilitas politik. Berdasarkan
indikator keterbukaan, dengan diberlakukannya
system pengawasan devisa serta liberalisasi
perdagangan menyebabkan beralihnya orientasi
perdagangan dari orientasi keluar menjadi orientasi
ke dalam. Dan untuk indikator partisipasi,
menunjukkan  kondisi lemahnya kredibilitas
Indonesia terutama dari system politik, yaitu tidak
terjadi pemisahan kekuatan karena konsentrasi
kekuatan berada di tangan presiden d iserta pemilu
dengan system pengawasan yang hanya bersifat
formalitas dan pihak oposisi dianggap sebagai
aktivitas illegal diserta dengan pengawasan yang
tidak berjalan secara semestinya.

Ketiga indicator kredibilitas politik
tersebut sangat menentukan sejauhmana kredibilitas
polittk pemerintah yang dicapai dan berdampak
pada perckonomian terutama pada pertumbuhan
ekonomi. Seiring dengan terjadinya pergeseran
pemerintahan, hal inipun akan berdampak pada
perubahan kredibilitas politik yang dialami suatu
negara. S etelah Indonesia memasuki era r eformasi
yang ditandai dengan peralihan kepemimpinan,
ternaya hal ini tidak banyak membawa perubahan
pada tingkat kredibilitas politik Indonesia bahkan
cenderung dari waktu ke waktu mengalami
peningkatan angka kredibilitas p olitik (dan hal ini
berarti semakin lemahnya kredibilitas pemerintah
selanjutnya akan berdampak pada pertumbuhan
ekonomi).

Permasalahan yang berhubungan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi investasi di
Indonesia, menjadi isu yang menarik dan sangat
relevan untuk dikaji. Masalah minimnya investasi
di negara kita baik penanaman modal dalam negeri
(PMDN) maupun penanaman modal asing (PMA)
menjadi tantangan tersendiri bagimana
menciptakan iklim investasi yang lebih kondusif

terutama dari sudut pandang faktor ekonomi dan
non ckonomi.
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